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Kesempurnaan pembakaran di dalam mesin dari suatu bahan bakar sangat

penting dalam motor pembakaran dalam karena hal ini akan mempengaruhi performa

mesin secara keseluruhan dan efisiensi pembakaran pada mesin itu sendiri. Selain itu,

efek dari pembakaran yang tidak sempurna di dalam ruang bakar pada mesin dapat

mengakibatkan efek knocking pada mesin sehingga mengakibatkan menurunnya

performa dari mesin sehingga diperlukan alternatif lain untuk meningkatkan perfoma

mesin.

Salah satu dari alternatif tersebut yaitu dengan menggunakan metode Biotanol

Injection. Bioetanol Injection atau disingkat BI merupakan suatu metode untuk

menginjeksikan Bioetanol melalui spuyer ke dalam manifold untuk bercampur

dengan bensin dan udara yang kemudian masuk ke ruang bakar. Dengan

menggunakan Bioetanol Injection ini diharapkan dapat menambah performa dari

motor bakar  tanpa membongkar mesin yang orisinil.

Dalam pengujian unjuk kerja mesin digunakan alat motor cycle dynamometer

untuk mengetahui torsi, daya (horse power) dan putaran mesin. Pengujian

menggunakan bahan bakar pertamax dengan aditif Etanol injection dengan variasi

kecepatan aliran 3 ml/menit, 5 ml/menit dan 7 ml/menit. Variabel putaran mesin

3000-9000 rpm pada transmisi 4 kemudian hasilnya dibandingkan dengan kondisi

penggunaan bahan bakar pertamax murni.

Hasil yang didapatkan adalah Torsi dan Daya efektif yang dihasilkan dengan

bahan bakar pertamax dengan aditif Bioetanol injection lebih tinggi dibanding dengan
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pengujian dengan bahan bakar hanya pertamax. Hasil optimal diperoleh pada variasi

Bioetanol injection dengan laju aliran 3 ml/menit memberikan unjuk kerja yang

terbaik pada torsi, sedangkan pada daya efektif yang optimal diperoleh pada variasi

Bioetanol Injection dengan laju aliran 5 ml/menit. Dari hasil pengujian dan analisa

data didapatkan peningkatan torsi maksimal sebesar 6.89 % yaitu dari torsi optimal

bahan bakar tanpa penambahan bioetanol sebesar 0.29 Kg.m menjadi 0.31 Kg.m

setelah penambahan Bioetanol injection dengan laju aliran 3 ml/menit. Peningkatan

daya efektif maksimal sebesar 21.4 % yaitu dari daya optimal bahan bakar tanpa

penambahan Bioetanol sebesar 5.5 HP menjadi 6.8 HP setelah penambahan Bioetanol

injection dengan laju aliran 5 ml/menit.

Konsumsi bahan bakar meningkat dengan penambahan Bioetanol injection.

Peningkatan terbesar terjadi pada variasi bahan bakar dengan penambahan Bioetanol

injection dengan laju aliran 5 ml/menit yaitu dari konsumsi bahan bakar standar

maksimal sebesar 0.8696 Kg/Jam menjadi 1.5791 Kg/Jam.
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SUMMARY

Discharge Effect On Injection 70% Bioetanol Performance Motor Step Four

Fueled Pertamax; Mukhamad Sifak; 071 910 101 105: 2011, 71 pages, Department

of Mechanical Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

Perfection of combustion in the engine of a very important fuel in the

combustion engine as this will affect the overall engine performance and efficiency of

combustion in the engine itself. In addition, the effects of imperfect combustion in the

combustion chamber in the engine can result in engine knocking effect, resulting in

decreased performance of the machine so that other alternatives needed to improve

engine performance.

One of these alternatives is by using the method Biotanol Injection. Ethanol

injection or abbreviated BI is a method to inject into Bioethanol through spuyer

manifold to be mixed with gasoline and then air into the fuel. By using Bioethanol

Injection is expected to increase the performance of motor fuels without unpacking

the original machine.

In performance testing tool used motor cycle engine dynamometer to

determine the torque, power (horse power) and the spin machine. Tests using the fuel

additive ethanol injection pertamax with the variation of flow rate 3 ml / min, 5 ml /

min and 7 ml / min. Variable engine speed 3000-9000 rpm on the transmission 4 and

the results compared with the conditions of pure pertamax fuel use.

The result is an effective torque and power generated by the fuel injection

Bioethanol pertamax with additives higher than the test with only pertamax fuel. The

results obtained on the variation of Bioethanol optimal injection flow rate 3 ml / min

gave the best performance in torque, while the optimal effective power variation is

obtained at a flow rate Bioethanol Injection with 5 ml / min. From the test results and

analysis of data obtained an increase in maximum torque of 6.89% that of the

optimum torque without the addition of ethanol fuel for 0:29 to 0:31 Kg.m Bioethanol

Kg.m after the addition of injection with a flow rate 3 ml / min. Increasing the
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effective maximum of 21.4% that of the optimal power Bioethanol fuel without the

addition of 5.5 HP to 6.8 HP after the addition of Bioethanol injection with a flow

rate 5 ml / min.

Fuel consumption increases with the addition of Bioethanol injection. Greatest

increase occurred in the variation with the addition of Bioethanol fuel injection with a

flow rate of 5 ml / min which is of standard fuel consumption of a maximum of

0.8696 kg / hour to 1.5791 Kg / Hr.
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